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ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is a chronic disease characterized by elevated blood sugar levels due 

to impaired insulin secretion or function. Blood sugar control is significantly influenced by 

patient behavior in managing the disease, one of which is the patient's level of knowledge. 

Good knowledge is expected to encourage patients to adopt a healthy lifestyle and adhere to 

treatment. This study aims to determine the relationship between patient knowledge and blood 

sugar levels in patients with Diabetes Mellitus. This study used a quantitative method with an 

analytical design and a cross-sectional approach. The study sample was patients with Diabetes 

Mellitus undergoing treatment at health care facility X. Data were collected using a knowledge 

questionnaire and blood sugar level results, then analyzed using the Chi-Square test. The results 

showed a significant relationship between patient knowledge and blood sugar levels (p < 0.05). 
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ABSTRAK 

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar 

gula darah akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Pengendalian kadar gula darah sangat 

dipengaruhi oleh perilaku pasien dalam menjalani pengelolaan penyakit, salah satunya 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan pasien. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat 

mendorong pasien untuk menerapkan pola hidup sehat dan kepatuhan terhadap pengobatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan pasien dengan 

kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain analitik dan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah pasien 

Diabetes Melitus yang menjalani pengobatan di fasilitas pelayanan kesehatan X. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan hasil pemeriksaan kadar gula darah, 

kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pasien dengan kadar gula darah (p < 

0,05). 

Kata Kunci: Pengetahuan Pasien, Kadar Gula Darah, Diabetes Melitus 
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I. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya 

terus meningkat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Penyakit ini ditandai dengan kondisi 

hiperglikemia kronis akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Apabila 

tidak dikendalikan dengan baik, Diabetes Melitus dapat menimbulkan berbagai komplikasi, 

baik akut maupun kronis, seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan gangguan 

penglihatan. 

Pengendalian kadar gula darah merupakan tujuan utama dalam penatalaksanaan Diabetes 

Melitus. Pengendalian ini dapat dilakukan melalui pengaturan pola makan, aktivitas fisik, 

kepatuhan minum obat, serta pemantauan kadar gula darah secara rutin. Keberhasilan 

pengendalian gula darah sangat dipengaruhi oleh peran aktif pasien dalam mengelola 

penyakitnya. 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam pengelolaan Diabetes Melitus adalah 

tingkat pengetahuan pasien. Pengetahuan yang baik mengenai penyakit, faktor risiko, tanda 

dan gejala, serta cara pengendalian Diabetes Melitus akan memengaruhi sikap dan perilaku 

pasien dalam menjalani pengobatan. Pasien dengan pengetahuan yang baik cenderung lebih 

patuh terhadap anjuran tenaga kesehatan dan mampu mengontrol kadar gula darah dengan lebih 

baik. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak pasien Diabetes Melitus yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah, sehingga kurang optimal dalam mengelola penyakitnya. Hal ini 

berdampak pada kadar gula darah yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan pasien dengan kadar gula 

darah pada pasien Diabetes Melitus. 

II. METODE PENELITIAN 

a. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik dan 

pendekatan cross sectional, yaitu untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

pasien dengan kadar gula darah pada waktu yang bersamaan. 
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b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di fasilitas pelayanan kesehatan X yang memberikan 

pelayanan kepada pasien Diabetes Melitus. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai dengan Juli tahun 2025. 

c. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien Diabetes Melitus yang menjalani 

pengobatan di fasilitas pelayanan kesehatan X. Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. 

d. Kriteria inklusi: 

1) Pasien yang terdiagnosis Diabetes Melitus 

2) Pasien berusia ≥ 18 tahun 

3) Bersedia menjadi responden 

e. Kriteria eksklusi: 

1) Pasien dengan komplikasi berat 

2) Pasien yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik 

f. Variabel Penelitian 

 Variabel independen: Tingkat pengetahuan pasien 

 Variabel dependen: Kadar gula darah 

g. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan pasien 

tentang Diabetes Melitus dan lembar observasi hasil pemeriksaan kadar gula darah. 

Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Kadar gula darah 

dikategorikan menjadi terkontrol dan tidak terkontrol. 

h. Analisis Data 

Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat signifikansi p < 0,05. 
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i. Etika Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu informed 

consent, kerahasiaan data, dan anonimitas responden. 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1) Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

30–45 tahun 9 22,5 

46–60 tahun 21 52,5 

> 60 tahun 10 25,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 18 45,0 

Perempuan 22 55,0 

Total 40 100 

2) Tingkat Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus 

Tabel 2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Pasien 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 12 30,0 

Sedang 15 37,5 

Tinggi 13 32,5 

Total 40 100 

3) Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Melitus 

Tabel 3 Distribusi Kadar Gula Darah 

Kadar Gula Darah Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak terkontrol 18 45,0 

Terkontrol 22 55,0 

Total 40 100 
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4) Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kadar Gula Darah 

Tabel 4. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Pasien dengan Kadar Gula Darah 

Tingkat Pengetahuan Tidak Terkontrol Terkontrol Total p-value 

Rendah 9 3 12  

Sedang 7 8 15  

Tinggi 2 11 13  

Total 18 22 40 0,002 

Keterangan: Uji Chi-Square, p < 0,05 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan pasien dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Pasien dengan 

tingkat pengetahuan tinggi cenderung memiliki kadar gula darah yang lebih terkontrol 

dibandingkan pasien dengan pengetahuan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan berperan penting dalam pengelolaan penyakit Diabetes Melitus. 

Pengetahuan yang baik memungkinkan pasien memahami pentingnya pengaturan 

pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, serta pemantauan kadar gula darah 

secara rutin. Pasien dengan pengetahuan tinggi lebih mampu menerapkan perilaku hidup 

sehat dan mengikuti anjuran tenaga kesehatan, sehingga kadar gula darah dapat 

dikendalikan dengan lebih baik. 

Pasien dengan tingkat pengetahuan rendah cenderung memiliki kadar gula darah 

yang tidak terkontrol. Kurangnya pemahaman mengenai penyakit Diabetes Melitus dan 

cara pengelolaannya dapat menyebabkan pasien tidak patuh terhadap pengobatan dan pola 

hidup sehat. Kondisi ini berisiko meningkatkan terjadinya komplikasi Diabetes Melitus. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi sikap dan perilaku 

individu. Pengetahuan yang baik akan membentuk sikap positif dan mendorong perilaku 

pengelolaan penyakit yang lebih baik. 
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Peran tenaga kesehatan sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan pasien 

melalui edukasi kesehatan dan konseling. Edukasi yang berkesinambungan diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan pasien dalam mengelola Diabetes Melitus secara 

mandiri, sehingga kadar gula darah dapat dikontrol dan kualitas hidup pasien meningkat. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pasien dengan kadar 

gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Pasien dengan tingkat pengetahuan yang lebih 

baik cenderung memiliki kadar gula darah yang terkontrol. 

b. Saran 

1) Bagi Tenaga Kesehatan 

Perlu meningkatkan edukasi dan konseling kepada pasien Diabetes Melitus 

terkait pengelolaan penyakit. 

2) Bagi Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

Disarankan mengembangkan program edukasi diabetes secara berkelanjutan. 

3) Bagi Pasien 

Diharapkan meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan dalam menjalani 

pengelolaan Diabetes Melitus. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal. 
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